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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah diuaraikan oleh 

peneliti yang membahas tentang “Strategi  Pengembangan Sumber Daya 

ManusiaDalam Meningkatkan Kinerja Pegawai BKPSDM Kota 

Madiun(Studi Pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Madiun)” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Strategi pengembangan sumber daya manusia yang telah dilaksanakan 

oleh BKPSDM Kota Madiun terurai menjadi empat bentuk dalam proses 

pelatihan pengembangan sumber daya manusianya serta memiliki 

beberapa kendala, yaitu : 

1. Proses pelatihan pengembangan sumber daya manusianya : 

a. Pendidikan, yang diberikan dalam pengembangan sumber daya 

manusia pada pegawai di BKPSDM telah memiliki tiga bentuk 

pendidikan, berupa : 

 Sosialisasi 

 Bimtek (Bimbingan Teknis) 

 Diklat 

Pun cara pelaksanaan untuk pengaplikasian pelatihan 

pengembangan sumber daya manusia dibagi menjadi dua, 

secara classical (tatap muka), dan non-classical (online). 

b. Ketrampilan, yang diberikan kepada pegawai BKPSDM dalam 

proses pelatihan pengembangan sumber daya manusia adalah 

dengan pemberian stimulus untuk mengasah respon dalam 

menindak lanjuti suatu aturan kebijakan yang berupa UU atau 

aplikasi.Respon cepat dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pegawai dan menjabat disebuah jabatan yang telah diamanakah 

menjadikannya sebuah ketrampilan baik, setelah mengikuti 

pelatihan untuk pengembangan SDM pegawai. Dan 

pengetahuan pada jabatan, pemahaman yang lebih mendalam 

pada sebuah peraturan pemerintah dan paham alur birokrasi
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merupakan ketrampilan yang juga pegawai BKPSDM dapatkan 

dalam pelaksanaan pengembangan SDM pegawai. 

c. Pengalaman kerja, merupakan salah satu startegi yang 

digunakan dalam proses pelatihan pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan adanya pengalaman kerja pegawai dapat 

mengikuti pengembangan SDM sesuai dengan pengalaman 

kerjanya. Namun di BKPSDM, pengalaman kerja dialihkan 

menjadi jabatan yang tengah diampu oleh pegawai tersebut 

untuk pelaksanaan pelatihan. Pelaksanaan pengembangan SDM 

pegawai dilihat dari jabatan yang sedang diampu, jabatan yang 

yang tengah diduduki saat ini apakah selaras dengan 

pengembangan kopetensi yang akan diikuti. 

d. Kemampuan teknologi, Pada kemampuan teknologi ini, seluruh 

pegawai BKPSDM ternyata telah mendapat pelatihan terhadap 

teknologi yang berhubungan dengan jabatannya, baik dari dasar 

hingga tingkat lanjutan. Hal ini merupakan dasar bagi pegawai 

pemerintah pada era ini, dikarenakan seluruh akses pelayanan, 

pelaporan dan penyimpanan data serta hal-hal yang 

berhubungan dengan kinerja telah dilakukan secara elektronik 

atau online. Haruslah mampu para pegawai BKPSDM untuk 

bisa menguasai teknologi dengan mengikuti pelatihan 

pengembangan SDM agar kinerjanya tertunjang. 

 

2. Dalam proses pengembangan SDM di BKPSDM Kota Madiun 

masih perlu memperhatikan hal-hal dan kendala dalam prosesnya. 

Seperti anggaran yang terbatas, jumlah diklat yang diusulkan 

banyak, waktu pelaksanaan, serta saat pemilihan pemateri baik dari 

BKPSDM Kota Madiun ataupun saat mengikuti pihak ketiga, 

pemateri  beberapa pemateri belum memahami secara menyeluruh 

dan rinci tentang topik bahasan, seharusnya pemateri haruslah 

seorang yang kompenten pada bidang pelatihan pengembangan 

SDM 

 

Pelaksanaan pengembangan Sumber Daya Manusia haruslah 

memiliki aspek-aspek penting dalam prosesnya, yaitu pendidikan, 
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ketrampilan, pengalaman kerja, dan kemampuan teknologi. 

Keempat aspek ini telah ada pada pengukuran dalam 

pengembangan sumber daya manusia pegawai BKPSDM Kota 

Madiun. Keempat indikator ini memiliki keterikatannya masing-

masing yang berpengaruh pada kinerja para pegawai BKPSDM 

untuk peningkatan yang lebih baik disetiap jabatan yang dijabat 

oleh pegawai. Pelatihan pendidikan untuk pengembangan SDM 

memang patutnya dilaksanakan oleh organisasi pemerintah 

maupun swasta guna peningkatan kinerja pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Untuk BKPSDM sendiri, 

dengan pelaksanaan pelatihan dan pendidikan untuk 

mengembangkan SDM patutlah dilaksanakan karena instansi ini 

merupakan instansi yang memiliki tugas sebagai organisasi 

pemerintahan yang bertanggung jawab dalam melakukan 

pelayanan, pelatihan, serta penghimpun data PNS Kota Madiun. 

Dibutuhkan pegawai yang baik kinerjanya, konsisten dan etos 

kerjanya tinggi karena beban kerja yang tinggi pula. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah terurai di bab sebelumnya dan 

penelitian yang telah selesai dilaksanakan oleh peneliti di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Daya Manusia Kota Madiun, maka 

peneliti memberi saran sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan strategi untuk pengembangan sumber daya manusia 

yang telah terealisasikan dan berjalan dengan semesetinya, namun 

ada satu point penting yang harus diperhatikan yaitu mengenai 

penilaian. Baiknya pegawai yang telah melaksanakan kegiatan 

pendidikan dan pelatihan untuk pengembangan sumber daya 

manusianya baik itu sosialisasi, bimtek ataupun diklat diberikan 

penilaian agar kegiatan pengasahan soft skill untuk peningkatan 

kinerja itu memiliki bukti tertulis dan bisa menjadi acuan penilaian 

untuk performa pegawai. 

2. Kendala yang dihadapi BKPSDM Kota Madiun dalam pelaksanaan 

startegi pengembangan sumber daya manusia masi memiliki
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kendala yang cukup riskan, baiknya melakukan beberapa perbaikan 

salah satunya pada : 

a. Penyusunan anggaran yang harus dipatenkan dan tidak bisa 

dipergunakan untuk hal lain. Karena pelatihan guna 

pengembangan sumber daya manusia bagi pegawai sangatlah 

penting untuk menunjang kinerja pegawai. Jika kinerja 

pegawai meningkat, maka akan menjadikan mudah dalam 

proses pelaksanaan kerjanya dan tentu saja akan berdampak 

baik pada intansi. 

b. Pelaksanaan pelatihan pengembangan SDM harus terjadwal 

dengan baik agar tidak terjadi bentrok dengan kegiatan lain di 

kantor yang menyebabkan terhambatnya pelatihan, melakukan 

konfirmasi dan sinergi dengan pegawai serta bagian kerja 

pegawai tersebut agar tidak tumpang tindih. 

c. Pemberian modul terkait pelatihan pengembangan saat 

pelaksanaan pengembangan SDM, baik itu dalam bentuk 

pelatihan sosialisasi, bimtek ataupun diklat. Agar pegawai 

yang melaksanakan pelatihan tersebut sedikit banyak mengerti 

fokus pelatihan apa yang sedang diikuti untuk pelatihannya. 
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